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APPLICATION OF HEURISTIC REDUCTION METHOD IN
DETERMINING THE OPTIMAL LOCATION OF EMERGENCY
DEPARTMENTS IN PALEMBANG CITY

By:
Junita Mega Kronicha

08011281722066

ABSTRACT

Hospital emergency room is one of the facilities that is often accessed by
the public in an emergency situation. The importance of a hospital that has
emergency room facilities is in an appropriate location and easily accessible to the
public to reduce the risk of death. Currently, there are 23 hospitals that have
emergency room facilities, which are spread across 13 of the 18 districts in
Palembang City. Optimizing the location of the facility can be solved by
formulating the p-median model and by using the reduction heuristic method. By
using the heuristic reduction method, 4 optimal emergency room locations were
determined according to the district with the largest number of hospitals that had
the most emergency room facilities in Palembang City. Based on the formulation
of the p-median model and the completion of the heuristic reduction method, it
was found that 4 optimal locations were placed for hospitals that had emergency
facilities so that they could fulfill all requests in 18 Districts in Palembang City.
Namely RSU Bunda, RSU Siloam Sriwijaya, RSU RK Charitas and RSU PUSRI
located in Ilir Timur I District, Ilir Barat | District and Kalidoni District. Where
the current emergency room location is Bunda Hospital, Siti Khodijah Hospital,
Bunda Noni Hospital and Siloam Sriwijaya Hospital are located in Ilir Barat |
District. From the results obtained, the recommended location as the optimal
location for a hospital that has emergency facilities is based on the p- formulation.
the median and the completion of the heuristic reduction method are RSU Bunda,
Siloam Sriwijaya Hospital, RK Charitas Hospital and PUSRI Hospital.

Keywords: Optimal Location, Emergency Department, P-Median Problem,
Reduction Heuristic, District.
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APLIKASI METODE REDUCTION HEURISTIC DALAM MENENTUKAN
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ABSTRAK

IGD rumah sakit merupakan salah satu fasilitas yang sering diakses oleh
masyarakat dalam keadaan gawat darurat. Pentingnya rumah sakit yang memiliki
fasilitas IGD berada di lokasi yang tepat dan mudah diakses oleh masyarakat
untuk mengurangi resiko kematian. Saat ini terdapat 23 buah rumah sakit yang
memiliki fasilitas IGD yang tersebar pada 13 dari 18 Kecamatan yang ada di Kota
Palembang. Pengoptimalan lokasi fasilitas dapat diselesaikan dengan
memformulasikan model p-median dan dengan penyelesaian menggunakan
metode reduction heuristic. Dengan menggunakan metode reduction heuristic
ditentukan 4 lokasi optimal IGD sesuai dengan Kecamatan dengan jumlah rumah
sakit yang memiliki fasilitas IGD terbanyak di Kota Palembang. Berdasarkan
formulasi model p-median dan penyelesaian metode reduction heuristic diperoleh
4 lokasi optimal untuk ditempatkan rumah sakit yang memiliki fasilitas IGD
sehingga dapat memenuhi seluruh permintaan pada 18 Kecamatan yang ada di
Kota Palembang. Yaitu RSU Bunda, RSU Siloam Sriwijaya, RSU RK Charitas
dan RSU PUSRI yang terdapat pada Kecamatan Ilir Timur I, Kecamatan Ilir Barat
| dan Kecamatan Kalidoni. Dimana lokasi IGD sekarang yaitu RSU Bunda, RSU
Siti Khodijah, RSIA Bunda Noni dan RSU Siloam Sriwijaya terdapat pada
Kecamatan Ilir Barat I. Dari hasil yang diperoleh, lokasi yang direkomendasikan
sebagai lokasi optimal untuk ditempatkan rumah sakit yang memiliki fasilitas IGD
yaitu berdasarkan formulasi p-median dan penyelesaian metode reduction
heuristic adalah RSU Bunda, RSU Siloam Sriwijaya, RSU RK Charitas dan RSU
PUSRI.

Kata Kunci : Pengoptimalan Lokasi, IGD, P-Median Problem, Reduction
Heuristic, Kecamatan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Salah satu fasilitas di rumah sakit yang sering diakses oleh masyarakat
adalah pelayanan IGD (Instalasi Gawat Darurat). Keadaan gawat darurat adalah
keadaan dimana seseorang memerlukan pertolongan segera karena apabila tidak
mendapat pertolongan dengan segera maka dapat mengancam jiwanya atau
menimbulkan kecacatan permanen (Priyandari et al., 2011). Di Indonesia terdapat
70% kasus kematian yang diakibatkan jauhnya lokasi rumah sakit dengan 30%
adalah kematian di rumah sakit, menurut Kepala Pusat Krisis Kesehatan
Kemenkes RI (2019). Banyaknya kasus kematian tersebut dapat dijadikan acuan
sebagai pentingnya rumah sakit yang memiliki fasilitas IGD berada di lokasi yang
tepat dan mudah diakses oleh masyarakat untuk mengurangi resiko kematian.

Kota Palembang terdiri dari 18 kecamatan yaitu Ilir Barat Il, Gandus,
Seberang Ulu I, Kertapati, Seberang Ulu I, Plaju, Ilir Barat I, Bukit Kecil, Ilir
Timur 1, Kemuning, llir Timur 11, Kalidoni, Sako, Sematang Borang, Sukarami,
Ilir Timur 111, Jakabaring dan Alang-Alang Lebar. IGD yang terdapat di Kota
Palembang saat ini ada 23 IGD dan berada di 13 kecamatan. IGD merupakan
suatu unit pelayanan di rumah sakit yang harus memberikan pelayanan yang cepat
dan tepat agar tujuan dari pelayanan gawat darurat tercapai dan sekaligus
memberikan kepuasan kepada pasien (Kristiani et al., 2015).

Terdapat total 83 rumah sakit di Sumatera Selatan dimana 34 rumah sakit
berada di Kota Palembang. Menurut WHO (World Health Organization) Tahun

2009, rumah sakit adalah bagian integral dari suatu organisasi sosial dan



kesehatan dengan fungsi menyediakan pelayanan paripurna (komprehensif),
penyembuhan penyakit (kuratif) dan pencegahan penyakit (preventif) kepada
masyarakat.

Masalah jalur terpendek seringkali diselesaikan dengan menggunakan
metode konvensional bahkan menggunakan perhitungan manual. Heuristik adalah
salah satu bagian dari ilmu pengetahuan kecerdasan buatan yang umumnya dapat
diartikan untuk penentuan jalur terpendek atau jalur terbaik yang baik untuk
dilewati (Sutojo et al, 2011). Pemanfaatan metode heuristik sudah sering
digunakan, sehingga dapat dirumuskan sebuah masalah yaitu dengan pemanfaatan
metode heuristik yang diharapkan nantinya dapat menyelesaikan masalah
pencarian jalur terpendek dengan hasil yang lebih variatif dan dengan waktu
perhitungan yang lebih singkat.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Sitepu et al
(2018), dalam mengoptimalkan lokasi instalasi gawat darurat pada fasilitas
kesehatan di Kota Palembang, penelitian ini mengkombinasikan penelitian yang
telah dilakukan mengenai reduction heuristic dengan menggunakan model p-
median oleh Sitepu et al (2018). P-Median merupakan salah satu jenis model
optimasi. Model ini pada dasarnya bertujuan untuk menentukan lokasi fasilitas
pelayanan atau pusat pelayanan (supply centre) agar tingkat pelayanan yang
diberikan oleh fasilitas dan pusat tersebut kepada penduduk (demand point) yang
tersebar secara tidak merata dalam suatu area optimal.

Pada penelitian ini, data nama dan jumlah rumah sakit yang memiliki
fasilitas IGD pada penelitian ini didapat dari Dinas Kesehatan Palembang tahun

2018. Nama dan jumlah Kecamatan di Kota Palembang didapatkan dari



website resmi BPS Kota Palembang Tahun 2019. Pencarian waktu tempuh
ditentukan dengan bantuan google maps untuk mengetahui waktu yang diperlukan
untuk bergerak dari satu kecamatan ke rumah sakit yang memiliki fasilitas IGD di
Kota Palembang. Riset ini perlu dikembangkan lebih mendalam karena informasi
mengenai fasilitas IGD pada rumah sakit, diperlukan agar dapat memenuhi
permintaan masyarakat di Kota Palembang.
1.2 Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana mengapli-
kasikan reduction heuristic dengan menggunakan model p-median untuk masalah
pengoptimalan lokasi IGD pada rumah sakit di Kota Palembang.
1.3  Pembatasan Masalah

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diperoleh, batasan yang dite-

tapkan oleh peneliti sebagai berikut :

1. Waktu optimal yang diperlukan petugas yaitu supir ambulance rumah
sakit di Kota Palembang untuk bergerak ke titik lokasi dengan asumsi
ketersediaan mobil ambulance selalu tersedia adalah kurang dari atau
sama dengan 15 menit.

2. Jalur yang ditempuh oleh mobil ambulance menuju lokasi permintaan
tidak mengalami hambatan berupa kemacetan atau gangguan lain.

1.4 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan jumlah rumah
sakit yang memiliki fasilitas IGD serta mengoptimalkan jarak tempuh sehingga

dapat meminimalkan waktu tempuh dari lokasi rumah sakit yang memiliki



fasilitas IGD ke lokasi permintaan agar dapat memenuhi permintaaan masyarakat
di Kota Palembang.
15 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi Dinas Kesehatan
untuk menentukan lokasi optimal rumah sakit yang memiliki fasilitas
IGD di setiap kecamatan yang ada di Kota Palembang.
2. Sebagai bahan pertimbangan untuk masyarakat dalam menentukan
lokasi rumah sakit yang memiliki IGD terdekat.
3. Sebagai pengetahuan bagi mahasiswa dalam menentukan lokasi
optimal IGD vyaitu dengan menggunakan metode alternatif yaitu

metode reduction heuristic.
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